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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis yang telah diuraikan pada pembahasan-

pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa karakter sosial siswa 

kelas VIII SMPN 26 Pekanbaru sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok secara umum tergolong baik dengan nilai prosentase sebesar 68,04% 

dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok meningkat hampir 

mendekati kategori sangat baik dengan nilai prosentase sebesar 72,90%.  

Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa layanan bimbingan kelompok 

berpengaruh secara signifikan terhadap karakter sosial siswa SMPN 26 

Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari uji Tes “t” yang menunjukkan skor Thitung 

sebesar 6,639. Skor ini lebih besar dari nilai Ttabel untuk df 60 baik pada taraf 

signifikan 5% (2,00)  maupun 1% (2,65). Serta tingkat signifikansi (probabilitas) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,005. Artinya semakin intensif layanan 

bimbingan kelompok, maka akan semakin baik karakter sosial siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan saran sebagai 

beriikut: 
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1. Kepada siswa diharapkan agar aktif mengikuti layanan bimbingan kelompok 

agar memiliki karakter sosial yang baik. Hal ini karena karakter merupakan 

kunci sukses bagi setiap individu. 

2. Kepada guru pembimbing diharapkan kiranya terus meningkatkan intensitas 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok karena sangat berpengaruh 

terhadap karakter sosial siswa. 

3. Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap dapat mendukung setiap 

program dan pelaksanaan layanan BK khususnya yang berkenaan dengan 

layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh guru pembimbing. Baik 

dari segi sarana, prasarana dan penyediaan waktu yang cukup agar 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat terlaksana secara efektif. 


